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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis peran inovasi disruptif dalam 
mendorong keberlanjutan perusahaan multinasional (MNC) di tengah pesatnya era digital di 
Asia Tenggara. Dengan menggunakan metode Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) yang 
dipandu oleh kerangka PRISMA, penelitian ini mensintesis temuan dari 37 artikel akademik 
relevan yang diterbitkan antara tahun 2020-2025. Data dianalisis menggunakan analisis tematik 
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
inovasi disruptif memiliki peran ganda yang paradoks: ia berfungsi sebagai katalisator kuat 
untuk inovasi model bisnis berkelanjutan, namun juga menciptakan tantangan sosio-ekologis 
baru jika tidak dikelola dengan baik. Keberhasilan MNC dalam menavigasi dualitas ini sangat 
bergantung pada pengembangan kapabilitas dinamis dan adanya kepemimpinan digital yang 
berorientasi keberlanjutan. Temuan ini memiliki implikasi penting, baik secara teoretis dengan 
memperluas teori inovasi disruptif ke dalam ranah ESG, maupun secara praktis dengan 
mendesak para manajer untuk mengadopsi strategi yang mengintegrasikan agenda inovasi 
dan keberlanjutan secara holistik. Penelitian ini menegaskan bahwa masa depan MNC yang 
berkelanjutan di era digital menuntut pengelolaan disrupsi yang strategis dan bertanggung 
jawab. 
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PENDAHULUAN  

Memasuki era digital yang dinamis, perusahaan dihadapkan pada tantangan 
untuk tidak hanya bertahan tetapi juga bertumbuh secara berkelanjutan. 
Keberlanjutan perusahaan, yang secara tradisional diukur melalui kinerja finansial, 
kini telah berevolusi menjadi konsep multi-dimensi yang mencakup tanggung jawab 
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) (Henriques, 2023; Wijayanti & Widyastuti, 
2024). Di tengah pergeseran paradigma ini, inovasi disruptif—inovasi yang 
menciptakan pasar baru dan pada akhirnya mengganggu pasar yang sudah ada—
muncul sebagai pedang bermata dua (Christensen, 1997; Susanto & Radianto, 2023). 
Di satu sisi, ia menawarkan potensi luar biasa untuk menciptakan keunggulan 
kompetitif yang radikal dan mendorong efisiensi (Utami & Laily, 2022; Tupan et al., 
2023). Di sisi lain, kegagalan dalam mengadopsi atau beradaptasi dengan disrupsi ini 
dapat menyebabkan keusangan dan hilangnya relevansi pasar (Pratama & Jhoansyah, 
2022). Oleh karena itu, kemampuan untuk mengintegrasikan strategi inovasi disruptif 
ke dalam kerangka keberlanjutan korporat menjadi krusial bagi kelangsungan hidup 
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jangka panjang perusahaan, terutama bagi perusahaan multinasional (MNC) yang 
beroperasi di lanskap global yang kompleks (Pramono et al., 2021; Simanjuntak, 
Kawasan Asia Tenggara (ASEAN) menghadirkan konteks yang unik dan mendesak 
untuk studi ini. Dengan tingkat adopsi digital yang meroket, populasi muda yang 
melek teknologi, dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, kawasan ini telah menjadi 
medan pertempuran utama bagi inovasi disruptif (Asian Development Bank, 2023; 
Oktaviani et al., 2024). Perusahaan multinasional yang telah lama mendominasi pasar 
di Asia Tenggara kini menghadapi tekanan hebat dari para penantang digital (start-
ups) yang lincah dan model bisnis berbasis platform yang inovatif (Purba et al., 2023; 
Suryani & Tirdasari, 2023). Tantangannya tidak hanya bersifat kompetitif tetapi juga 
kontekstual; MNC harus menavigasi keragaman regulasi, infrastruktur yang tidak 
merata, dan ekspektasi pemangku kepentingan yang berbeda di seluruh negara 
ASEAN (Rahman & Soelton, 2021). Dalam konteks ini, peran inovasi disruptif 
melampaui sekadar penciptaan produk baru; ia menjadi mekanisme penting bagi 
MNC untuk menyesuaikan kembali proposisi nilai mereka, mengoptimalkan rantai 
pasokan, dan menyelaraskan operasi mereka dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan di kawasan tersebut (Wulandari et al., 2022). Salah satu fenomena paling 
signifikan yang menggambarkan dinamika ini adalah ledakan ekonomi platform dan 
teknologi finansial (FinTech) di Asia Tenggara. Kemunculan super-apps seperti Grab 
dan Gojek (sekarang GoTo), yang dimulai dari layanan ride-hailing hingga merambah 
ke pengiriman makanan, pembayaran digital, dan layanan keuangan, telah secara 
fundamental mendisrupsi berbagai industri secara bersamaan (Firmansyah & Fatihin, 
2022). Model bisnis terintegrasi mereka tidak hanya menantang dominasi MNC di 
sektor transportasi, logistik, dan jasa keuangan, tetapi juga menetapkan standar baru 
dalam kenyamanan dan personalisasi pelanggan (Saputra, 2024). Fenomena ini 
memaksa MNC untuk mengevaluasi kembali strategi mereka. Banyak perusahaan 
otomotif, perbankan, dan barang konsumsi multinasional kini terdorong untuk 
berkolaborasi dengan pemain lokal, berinvestasi dalam unit modal ventura korporat 
untuk mengakuisisi teknologi baru, atau meluncurkan inisiatif digital mereka sendiri 
untuk tetap relevan (Santoso, 2023; Setiawan, 2022). Disrupsi ini menggarisbawahi 
kebutuhan mendesak bagi MNC untuk memahami bagaimana inovasi-inovasi 
semacam itu dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk keuntungan pasar tetapi juga 
untuk mendukung inklusi keuangan dan keberlanjutan ekonomi di wilayah tersebut. 
Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek dari topik ini secara 
terpisah. Sejumlah studi telah menganalisis dampak transformasi digital terhadap 
kinerja perusahaan di Asia Tenggara, menyoroti pentingnya kelincahan organisasi 
dan kapabilitas dinamis dalam merespons perubahan (Nugraha & Riana, 2021; 
Widiastuti, 2024). Studi lain berfokus pada bagaimana perusahaan mengadopsi dan 
melaporkan praktik ESG sebagai respons terhadap tekanan investor dan regulator, 
seringkali dengan penekanan pada aspek kepatuhan (Putri & Anisykurlillah, 2023). 
Beberapa peneliti juga telah mengkaji inovasi disruptif sebagai pendorong 
keunggulan kompetitif, meskipun seringkali dalam konteks industri atau teknologi 
tertentu seperti kecerdasan buatan (AI) atau FinTech (Yudhistira & Hamid, 2023; 
Haryanti & Heriyati, 2022). Namun, penelitian yang secara eksplisit menghubungkan 
ketiga konsep ini—inovasi disruptif, keberlanjutan perusahaan, dan operasi MNC di 
Asia Tenggara masih terbatas.  
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Meskipun penelitian yang ada memberikan wawasan berharga, terdapat kesenjangan 
signifikan dalam literatur. Pertama, sebagian besar penelitian cenderung 
memperlakukan inovasi disruptif dan keberlanjutan sebagai dua agenda korporat 
yang terpisah.** Seringkali, inovasi dipandang murni melalui lensa kompetitif dan 
finansial, sementara keberlanjutan dilihat sebagai fungsi manajemen risiko atau 
tanggung jawab sosial perusahaan. Kurangnya pemahaman terintegrasi tentang 
bagaimana strategi disrupsi dapat dirancang secara inheren untuk menghasilkan hasil 
keberlanjutan yang positif (misalnya, melalui model bisnis sirkular atau teknologi 
hijau) merupakan kesenjangan yang mencolok. Kedua, studi yang ada seringkali 
bersifat agnostik terhadap konteks geografis atau, jika berfokus pada Asia Tenggara, 
cenderung menganalisis negara secara individual. Akibatnya, pemahaman yang 
komprehensif tentang bagaimana MNC mengelola ketegangan antara standarisasi 
strategi digital global dan kebutuhan adaptasi lokal di seluruh kawasan ASEAN yang 
heterogen masih kurang dieksplorasi. Ketiga, banyak analisis yang ada bersifat 
deskriptif, mengidentifikasi tren tanpa memberikan kerangka kerja analitis yang kuat 
untuk mengevaluasi peran dan dampak sesungguhnya dari inovasi disruptif terhadap 
metrik keberlanjutan jangka panjang.  
 
Penelitian tinjauan literatur ini menawarkan kebaruan dengan menjembatani 
kesenjangan tersebut. Kebaruan utama terletak pada upaya untuk mensintesis dan 
membangun kerangka kerja konseptual yang mengintegrasikan inovasi disruptif 
sebagai komponen inti dari strategi keberlanjutan perusahaan multinasional di era 
digital, dengan fokus spesifik pada konteks Asia Tenggara. Tidak seperti penelitian 
sebelumnya yang terfragmentasi, penelitian ini akan secara sistematis menganalisis 
hubungan timbal balik antara adopsi teknologi disruptif dan pencapaian target 
keberlanjutan (ESG). Dengan meninjau dan mensintesis literatur dari manajemen 
strategis, studi inovasi, dan manajemen keberlanjutan, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman holistik tentang bagaimana MNC dapat secara proaktif 
memanfaatkan disrupsi, bukan hanya untuk bertahan dari persaingan, tetapi juga 
untuk secara aktif berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di salah satu 
kawasan paling dinamis di dunia. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Tinjauan 
Literatur Sistematis (Systematic Literature Review - SLR). Pendekatan ini dipilih 
karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis seluruh bukti penelitian yang relevan dan berkualitas tinggi mengenai 
peran inovasi disruptif dalam keberlanjutan perusahaan multinasional di era digital 
di Asia Tenggara. Berbeda dari tinjauan literatur tradisional, SLR mengikuti protokol 
yang jelas dan sistematis untuk meminimalkan bias dan memastikan objektivitas, 
keterulangan, dan transparansi dalam prosesnya (Snyder, 2019). 

Desain penelitian ini akan mengikuti kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang merupakan standar emas dalam 
pelaporan tinjauan sistematis. Kerangka PRISMA akan memandu proses penelitian 
melalui empat tahap utama: identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan 
(eligibility), dan inklusi (Page et al., 2021). 
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1. Tahap Perumusan Masalah (Planning): Tahap awal melibatkan perumusan 
pertanyaan penelitian yang spesifik berdasarkan kesenjangan penelitian yang 
telah diidentifikasi: 

o RQ1: Bagaimana literatur mendefinisikan dan mengkonseptualisasikan 
peran inovasi disruptif dalam konteks keberlanjutan perusahaan 
multinasional di Asia Tenggara? 

o RQ2: Apa saja pendorong utama dan hambatan yang dihadapi MNC 
dalam mengadopsi inovasi disruptif untuk meningkatkan keberlanjutan 
mereka di kawasan ini? 

o RQ3: Kerangka kerja konseptual apa yang dapat disintesis dari literatur 
yang ada untuk menjelaskan hubungan antara inovasi disruptif, strategi 
MNC, dan hasil keberlanjutan (ESG) di era digital? 

2. Tahap Pencarian Literatur (Identification): Pencarian literatur akan dilakukan 
secara komprehensif pada beberapa basis data akademik terkemuka, seperti 
Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan ProQuest. Proses pencarian akan 
menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan format boolean 
operators (AND, OR) untuk memastikan cakupan yang luas dan presisi. String 
pencarian utama akan mencakup: 

o ("disruptive innovation" OR "digital disruption") AND ("corporate 
sustainability" OR "sustainability" OR "ESG") AND ("multinational 
corporation" OR "MNC" OR "MNE") AND ("Southeast Asia" OR 
"ASEAN" OR "Indonesia" OR "Malaysia" OR "Singapore" OR "Thailand" 
OR "Vietnam" OR "Philippines"). 

3. Tahap Seleksi dan Evaluasi (Screening & Eligibility): Artikel yang ditemukan 
akan melalui proses seleksi ketat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditetapkan: 

o Kriteria Inklusi: 
 Jenis publikasi: Artikel jurnal peer-reviewed, makalah konferensi, 

dan buku akademik. 
 Tahun publikasi: 2020-2025 (untuk memastikan kemutakhiran). 
 Bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 
 Konteks: Membahas minimal dua dari tiga konsep inti (inovasi 

disruptif, keberlanjutan, MNC) dalam konteks geografis Asia 
Tenggara. 

o Kriteria Eksklusi: 
 Artikel opini, editorial, dan laporan berita tanpa dasar penelitian 

yang kuat. 
 Studi yang fokusnya di luar kawasan Asia Tenggara. 
 Studi yang diterbitkan sebelum tahun 2020. 

Proses penyaringan akan dimulai dari judul dan abstrak. Artikel yang lolos 
seleksi awal akan diperiksa secara penuh (full-text review) untuk menentukan 
kelayakannya. 

4. Tahap Ekstraksi dan Sintesis Data (Inclusion & Analysis): Data dari artikel yang 
terpilih akan diekstraksi secara sistematis menggunakan formulir ekstraksi 
data. Informasi yang akan diambil mencakup: (a) penulis dan tahun publikasi, 
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(b) tujuan penelitian, (c) metodologi yang digunakan, (d) kerangka teori, (e) 
temuan utama, (f) keterbatasan, dan (g) saran untuk penelitian masa depan. 

1) Teknik Analisis Data 

Data yang telah diekstraksi dari literatur terpilih akan dianalisis menggunakan teknik 
analisis tematik (thematic analysis). Teknik ini merupakan metode kualitatif yang 
fleksibel untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam 
data (Braun & Clarke, 2012). Proses analisis tematik akan mengikuti langkah-langkah 
berikut: 

1. Familiarisasi dengan Data: Peneliti akan membaca berulang kali seluruh artikel 
yang terpilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang isi dan 
nuansa dari setiap studi. 

2. Pembuatan Kode Awal (Initial Coding): Peneliti akan secara sistematis 
mengidentifikasi segmen-segmen data (kalimat atau paragraf) yang relevan 
dengan pertanyaan penelitian dan memberikan label atau "kode" pada segmen 
tersebut. 

3. Pencarian Tema (Searching for Themes): Kode-kode yang telah dibuat akan 
dikelompokkan ke dalam tema-tema potensial yang lebih luas. Pada tahap ini, 
peneliti akan mencari hubungan dan pola di antara kode-kode tersebut. 

4. Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Tema-tema yang telah diidentifikasi 
akan ditinjau kembali untuk memastikan bahwa tema tersebut koheren, 
memiliki data yang cukup untuk mendukungnya, dan secara akurat 
merepresentasikan keseluruhan data. Beberapa tema mungkin akan 
digabungkan, dipecah, atau dihilangkan. 

5. Pendefinisian dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Setelah 
tema final ditetapkan, peneliti akan mendefinisikan esensi dari setiap tema dan 
memberikan nama yang ringkas dan informatif. 

6. Penyusunan Laporan (Producing the Report): Langkah terakhir adalah 
menyusun narasi analitis. Hasil sintesis dari tema-tema tersebut akan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, membangun argumen, 
mengidentifikasi tren, kontradiksi, dan pada akhirnya, mengembangkan 
kerangka kerja konseptual yang merupakan tujuan utama dari penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan sebuah 
sintesis yang komprehensif dan mendalam, yang tidak hanya merangkum 
pengetahuan yang ada tetapi juga memberikan wawasan baru dan arah yang jelas 
untuk penelitian di masa depan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan dari Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) yang 
dilakukan, dimulai dari deskripsi proses seleksi literatur, karakteristik studi yang 
diinklusi, hingga analisis tematik yang menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya, 
bagian pembahasan akan menginterpretasikan temuan-temuan ini, menyoroti 
implikasi teoretis dan manajerial, serta mengidentifikasi arah penelitian di masa 
depan. 
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a) 1. Proses Seleksi Literatur 

Penelitian ini mengikuti protokol PRISMA 2020 untuk memastikan transparansi dan 
keterulangan. Proses pencarian awal pada basis data Scopus, Web of Science, dan 
Google Scholar menghasilkan 1.284 artikel. Setelah penghapusan 312 artikel duplikat, 
sebanyak 972 artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak. Dari jumlah tersebut, 890 
artikel dieksklusi karena tidak relevan dengan fokus penelitian (misalnya, hanya 
membahas inovasi tanpa konteks keberlanjutan, atau berlokasi di luar Asia Tenggara). 

Selanjutnya, 82 artikel yang tersisa ditinjau secara penuh (full-text review) untuk 
menentukan kelayakannya. Pada tahap ini, 45 artikel dieksklusi dengan alasan: (a) 
tidak berfokus pada perusahaan multinasional (MNC) (n=18), (b) tidak membahas 
inovasi disruptif secara eksplisit (n=15), atau (c) merupakan artikel konseptual tanpa 
data atau analisis mendalam yang relevan (n=12). Akhirnya, sebanyak 37 studi 
memenuhi semua kriteria inklusi dan dimasukkan dalam sintesis kualitatif ini. 

b) 2. Karakteristik Studi Terpilih 

Analisis terhadap 37 studi yang terpilih menunjukkan beberapa karakteristik utama. 
Dari segi tahun publikasi, terdapat peningkatan signifikan minat penelitian pada topik 
ini, dengan lebih dari 70% artikel (26 dari 37) diterbitkan antara tahun 2023 dan 2025. 
Secara geografis, penelitian paling banyak berfokus pada Indonesia, Singapura, dan 
Malaysia, yang mencerminkan status mereka sebagai pusat ekonomi digital di 
kawasan ini. Sebaliknya, negara-negara seperti Kamboja, Laos, dan Myanmar masih 
sangat kurang terwakili dalam literatur. Sektor industri yang paling sering dikaji 
adalah teknologi dan platform digital, layanan keuangan (FinTech), serta manufaktur, 
yang menyoroti sektor-sektor yang paling terdampak oleh disrupsi. Secara 
metodologis, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif 
(n=21), diikuti oleh survei kuantitatif (n=10), dan sisanya menggunakan metode 
campuran (mixed-methods) (n=6). 

c) 3. Analisis Tematik 

Analisis tematik terhadap 37 studi menghasilkan tiga tema utama yang secara 
langsung menjawab pertanyaan penelitian. 

Tema 1: Inovasi Disruptif sebagai Katalisator dan Paradoks bagi Keberlanjutan 

Tema ini menjawab RQ1 mengenai konseptualisasi peran inovasi disruptif. Literatur 
secara konsisten menunjukkan peran ganda dari inovasi disruptif. 

• Sub-tema 1.1: Katalisator Inovasi Model Bisnis Berkelanjutan (Sustainable 
Business Model Innovation - SBMI). Studi menunjukkan bahwa MNC 
menggunakan inovasi disruptif—seperti AI untuk efisiensi energi, blockchain 
untuk transparansi rantai pasok, dan platform ekonomi sirkular—sebagai 
pendorong utama untuk merancang ulang model bisnis mereka. Inovasi ini 
memungkinkan perusahaan untuk beralih dari model linear "ambil-buat-
buang" ke model yang lebih sirkular dan efisien sumber daya, yang secara 
langsung meningkatkan kinerja lingkungan (ESG-E). 
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• Sub-tema 1.2: Paradoks "Disrupsi untuk Keberlanjutan". Di sisi lain, literatur 
juga menyoroti adanya tegangan dan konsekuensi negatif. Adopsi teknologi 
disruptif yang agresif seringkali menciptakan tantangan keberlanjutan baru. 
Misalnya, otomatisasi berbasis AI dapat menyebabkan dislokasi tenaga kerja 
yang signifikan (ESG-S), pusat data untuk layanan digital membutuhkan 
konsumsi energi yang masif (ESG-E), dan model bisnis berbasis platform dapat 
memperburuk kondisi kerja prekariat (gig economy) (ESG-S). Ini menunjukkan 
bahwa inovasi disruptif adalah "pedang bermata dua" yang memerlukan tata 
kelola (ESG-G) yang cermat. 

Tema 2: Dinamika Pendorong dan Penghambat Adopsi di Konteks ASEAN 

Tema ini menjawab RQ2 mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi 
disruptif untuk keberlanjutan oleh MNC di Asia Tenggara. 

• Sub-tema 2.1: Pendorong Adopsi. Tiga pendorong utama teridentifikasi. 
Pertama, tekanan kompetitif dari start-up lokal yang lincah memaksa MNC 
untuk berinovasi atau kehilangan relevansi. Kedua, permintaan pasar dari 
kelas menengah Asia Tenggara yang semakin sadar lingkungan dan sosial. 
Ketiga, tekanan investor global yang semakin mengintegrasikan skor ESG 
dalam keputusan investasi mereka. 

• Sub-tema 2.2: Penghambat Adopsi. Tiga penghambat utama juga menonjol. 
Pertama, inersia organisasional dan sistem warisan (legacy systems) di dalam 
struktur MNC yang besar dan birokratis. Kedua, fragmentasi regulasi di antara 
negara-negara ASEAN yang menciptakan kompleksitas kepatuhan. Ketiga, 
kesenjangan talenta digital yang akut, di mana permintaan akan keahlian 
teknologi canggih melebihi pasokan di pasar tenaga kerja lokal. 

Tema 3: Menuju Kerangka Kerja Terintegrasi: Peran Kapabilitas Dinamis dan 
Kepemimpinan Digital 

Tema ini menjawab RQ3 dengan mensintesis elemen-elemen kunci untuk sebuah 
kerangka kerja konseptual. Literatur secara kolektif menyiratkan bahwa keberhasilan 
integrasi inovasi disruptif dan keberlanjutan tidak terjadi secara otomatis. Hal ini 
dimediasi oleh dua faktor krusial: 

• Kapabilitas Dinamis (Dynamic Capabilities): MNC yang berhasil adalah 
mereka yang mampu merasakan (sensing) tren disrupsi, merebut (seizing) 
peluang dengan cepat, dan mentransformasi (transforming) sumber daya dan 
proses bisnis mereka. Kapabilitas ini termasuk kelincahan organisasi, 
manajemen ekosistem digital, dan pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. 

• Kepemimpinan Digital yang Berorientasi Keberlanjutan (Sustainability-
Oriented Digital Leadership): Kepemimpinan menjadi faktor penentu. 
Pemimpin harus memiliki visi untuk menyelaraskan agenda digital dengan 
tujuan ESG, mampu mengelola paradoks antara profit jangka pendek dan 
keberlanjutan jangka panjang, serta mendorong budaya inovasi yang 
bertanggung jawab 
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Hasil dari tinjauan literatur sistematis ini menyajikan sebuah gambaran yang 
kompleks dan multifaset mengenai peran inovasi disruptif dalam agenda 
keberlanjutan perusahaan multinasional (MNC) yang beroperasi di panggung 
dinamis Asia Tenggara. Temuan-temuan yang muncul tidak hanya mengkonfirmasi 
beberapa asumsi yang ada, tetapi juga secara signifikan memperdalam dan 
menantang pemahaman konvensional dengan menyoroti berbagai paradoks, 
dinamika kontekstual, dan kapabilitas organisasional yang krusial. Diskusi ini akan 
mengupas tiga tema utama yang teridentifikasi—peran ganda inovasi disruptif 
sebagai katalisator sekaligus paradoks, dinamika pendorong dan penghambat yang 
unik di Asia Tenggara, serta peran mediasi fundamental dari kapabilitas dinamis dan 
kepemimpinan digital—untuk membangun sebuah argumen yang koheren mengenai 
bagaimana MNC dapat menavigasi era disrupsi ini secara strategis dan bertanggung 
jawab. Analisis ini melampaui sekadar deskripsi temuan untuk menawarkan 
interpretasi kritis, menyoroti implikasi teoretis dan praktis, serta memposisikan 
fenomena regional ini dalam konteks tantangan global yang lebih luas. 
 
Inovasi Disruptif: Pedang Bermata Dua untuk Keberlanjutan Korporat 

Interpretasi paling fundamental dari hasil penelitian ini adalah penegasan bahwa 
inovasi disruptif bukanlah sebuah kekuatan yang secara inheren positif maupun 
negatif bagi keberlanjutan; perannya sepenuhnya bergantung pada intensi strategis 
dan implementasi tata kelola yang melingkupinya. Temuan bahwa inovasi disruptif 
berfungsi sebagai katalisator Inovasi Model Bisnis Berkelanjutan (SBMI) secara kuat 
mengindikasikan pergeseran dari pandangan tradisional. Di sini, teknologi seperti 
Kecerdasan Buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain tidak lagi dipandang 
hanya sebagai alat untuk efisiensi operasional atau keunggulan kompetitif, melainkan 
sebagai fondasi untuk membangun kembali proposisi nilai perusahaan. Sebagai 
contoh, kemampuan AI untuk mengoptimalkan konsumsi energi dalam proses 
manufaktur atau kemampuan blockchain untuk menciptakan transparansi radikal 
dalam rantai pasok komoditas seperti minyak kelapa sawit atau tekstil, secara 
langsung menjawab tuntutan pemangku kepentingan global akan akuntabilitas 
lingkungan dan sosial (ESG). Hal ini mengartikan bahwa MNC di Asia Tenggara 
mulai melihat teknologi disruptif sebagai jalan untuk keluar dari model bisnis linear 
ekstraktif dan beralih ke ekonomi sirkular, di mana limbah diminimalkan dan sumber 
daya digunakan kembali. Ini merupakan evolusi penting yang menyelaraskan agenda 
inovasi dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) global. 

Namun, di sinilah paradoks "disrupsi untuk keberlanjutan" muncul sebagai sebuah 
realitas yang sobering. Temuan ini secara kritis menantang narasi tekno-optimis yang 
sering mendominasi wacana inovasi. Setiap kemajuan teknologi yang diadopsi MNC 
membawa serta eksternalitas negatif yang berpotensi meniadakan dampak positifnya 
jika tidak dikelola dengan cermat. Otomatisasi pabrik yang didorong oleh AI, 
misalnya, dapat secara drastis mengurangi jejak karbon per unit produk, namun pada 
saat yang sama menciptakan dislokasi sosial yang masif melalui hilangnya pekerjaan 
di negara-negara yang sangat bergantung pada tenaga kerja manual. Demikian pula, 
ledakan ekonomi digital dan layanan berbasis cloud yang didukung oleh MNC 
teknologi global, meskipun mendorong inklusi ekonomi, ditopang oleh pusat-pusat 
data yang merupakan konsumen energi terbesar di dunia. Paradoks ini secara 
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fundamental memperluas teori inovasi disruptif klasik dari Christensen (1997), yang 
berfokus pada disrupsi pasar dan model bisnis. Temuan kami menyarankan bahwa di 
abad ke-21, analisis disrupsi harus secara eksplisit memasukkan dimensi disrupsi 
sosio-ekologis. Kegagalan MNC untuk mengelola "sisi gelap" dari inovasi ini tidak 
hanya akan merusak reputasi mereka tetapi juga dapat menciptakan risiko sistemik 
baru, menggarisbawahi urgensi untuk mengintegrasikan kerangka etika dan tata 
kelola (ESG-G) ke dalam setiap tahap siklus hidup inovasi, mulai dari ideasi hingga 
peluncuran. 
 
Konteks Asia Tenggara: Medan Pertempuran Unik antara Tradisi dan Transformasi 

Analisis terhadap pendorong dan penghambat adopsi inovasi disruptif menegaskan 
bahwa Asia Tenggara bukanlah sebuah entitas monolitik, melainkan sebuah mozaik 
pasar yang kompleks. Temuan ini memiliki implikasi strategis yang mendalam bagi 
MNC yang terbiasa dengan standarisasi operasi global. Pendorong utama, seperti 
tekanan dari start-up lokal yang lincah, mencerminkan fenomena global, namun 
dengan sentuhan lokal yang khas. Start-up di Asia Tenggara seringkali berhasil bukan 
hanya karena keunggulan teknologi, tetapi karena pemahaman mendalam mereka 
tentang nuansa budaya lokal dan kemampuan untuk mengatasi "kegagalan pasar" 
yang diabaikan oleh MNC, seperti menyediakan layanan keuangan bagi populasi 
yang tidak memiliki rekening bank (unbanked) melalui platform FinTech. Hal ini 
memaksa MNC untuk meninggalkan arogansi "sindrom bukan-diciptakan-di-sini" 
(not-invented-here syndrome) dan mulai mengadopsi strategi ekosistem, berkolaborasi, 
berinvestasi, atau bahkan mengakuisisi pemain lokal untuk tetap relevan. 

Di sisi lain, penghambat yang teridentifikasi—terutama inersia organisasional, 
fragmentasi regulasi, dan kesenjangan talenta—menyoroti tantangan struktural yang 
mendalam. Inersia dalam MNC seringkali merupakan produk dari kesuksesan masa 
lalu; sistem dan proses yang membuat mereka dominan di era pra-digital kini menjadi 
belenggu yang menghambat kelincahan. Tantangan ini diperparah oleh fragmentasi 
regulasi di ASEAN. Berbeda dengan Uni Eropa yang memiliki pasar tunggal digital, 
setiap negara di Asia Tenggara memiliki peraturan perlindungan data, perizinan e-
commerce, dan ketenagakerjaan digital yang berbeda-beda. Hal ini menciptakan 
labirin birokrasi yang meningkatkan biaya kepatuhan dan memperlambat peluncuran 
inovasi lintas negara. Secara global, ini menempatkan MNC di Asia Tenggara dalam 
posisi yang unik. Mereka harus mampu menjadi "bunglon strategis"—beroperasi 
dengan skala dan efisiensi global sambil menunjukkan tingkat adaptasi lokal yang 
sangat tinggi. Kegagalan untuk menyeimbangkan dua tuntutan ini akan 
menyebabkan mereka kalah bersaing tidak hanya dari pemain lokal tetapi juga dari 
rival MNC lain yang lebih adaptif. 
 
Kapabilitas Dinamis dan Kepemimpinan: Jangkar di Tengah Badai Disrupsi 

Mungkin kontribusi paling signifikan dari penelitian ini adalah penekanan pada peran 
mediasi krusial dari kapabilitas dinamis dan kepemimpinan digital yang berorientasi 
keberlanjutan. Temuan ini menggeser fokus analisis dari "apa" (teknologi apa yang 
diadopsi) menjadi "bagaimana" (bagaimana organisasi membangun kapasitas untuk 
berinovasi secara berkelanjutan). Ini sangat sejalan dengan kerangka kerja kapabilitas 
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dinamis yang dipopulerkan oleh Teece (2007), yang berargumen bahwa keunggulan 
kompetitif di pasar yang bergejolak tidak datang dari sumber daya statis, melainkan 
dari kemampuan perusahaan untuk secara terus-menerus mengintegrasikan, 
membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal. Dalam 
konteks penelitian ini, kapabilitas dinamis diterjemahkan menjadi tiga kemampuan 
inti: kemampuan sensing untuk mengidentifikasi tren teknologi dan pergeseran 
ekspektasi pemangku kepentingan secara simultan; kemampuan seizing untuk 
memobilisasi sumber daya guna menangkap peluang dengan model bisnis yang layak 
secara komersial dan berkelanjutan; dan kemampuan transforming untuk 
memperbarui dan memperbaharui organisasi secara terus-menerus, termasuk 
mengubah budaya, proses, dan struktur untuk mendukung agenda ganda inovasi dan 
keberlanjutan. 

Namun, kapabilitas ini tidak dapat berkembang dalam ruang hampa. Mereka 
harus dipupuk dan diarahkan oleh kepemimpinan strategis. Temuan ini menyoroti 
munculnya arketipe pemimpin baru: pemimpin digital yang tidak hanya melek 
teknologi tetapi juga fasih dalam bahasa ESG. Pemimpin ini harus mampu menjadi 
seorang "pemimpin paradoks" yang dapat mengelola tegangan inheren antara 
profitabilitas jangka pendek dan penciptaan nilai jangka panjang; antara kecepatan 
inovasi dan tanggung jawab implementasi; serta antara standardisasi global dan 
kustomisasi lokal. Mereka harus mampu mengartikulasikan visi yang meyakinkan di 
mana keberhasilan digital dan kepemimpinan keberlanjutan bukanlah dua tujuan 
yang saling bertentangan, melainkan dua sisi dari mata uang yang sama. Secara 
global, hal ini mencerminkan pergeseran yang lebih luas dalam ekspektasi terhadap 
kepemimpinan korporat, di mana para CEO semakin dinilai tidak hanya berdasarkan 
kinerja saham tetapi juga berdasarkan dampak mereka terhadap masyarakat dan 
planet. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan kepemimpinan semacam 
ini bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah keharusan strategis bagi MNC yang 
ingin meraih kesuksesan yang langgeng di abad ke-21. Secara keseluruhan, diskusi ini 
menggarisbawahi sebuah kesimpulan utama: untuk mencapai keberlanjutan sejati di 
era digital, perusahaan multinasional di Asia Tenggara dan di seluruh dunia harus 
melakukan rekonseptualisasi radikal terhadap inovasi. Inovasi tidak boleh lagi dilihat 
sebagai domain eksklusif departemen R&D atau teknologi, yang diukur semata-mata 
oleh metrik pertumbuhan pasar. Sebaliknya, ia harus diintegrasikan ke dalam inti 
strategi korporat sebagai proses sosio-teknis yang dikelola secara sadar untuk 
menghasilkan nilai bagi bisnis, masyarakat, dan lingkungan secara bersamaan. 
Perjalanan ini penuh dengan tantangan dan paradoks, namun dengan membangun 
kapabilitas organisasional yang tepat dan memupuk kepemimpinan yang visioner, 
MNC dapat mengubah kekuatan disrupsi dari ancaman eksistensial menjadi peluang 
terbesar mereka untuk mendefinisikan kembali makna kesuksesan di masa depan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran inovasi disruptif dalam 
keberlanjutan perusahaan multinasional (MNC) di Asia Tenggara adalah sebuah 
fenomena yang kompleks dan penuh paradoks. Temuan utama menunjukkan bahwa 
inovasi disruptif berfungsi sebagai pedang bermata dua: di satu sisi, ia merupakan 
katalisator kuat yang memungkinkan MNC merancang ulang model bisnis menjadi 
lebih efisien dan berkelanjutan, selaras dengan prinsip ekonomi sirkular dan tuntutan 
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ESG global. Namun di sisi lain, adopsi teknologi yang agresif tanpa tata kelola yang 
memadai justru menciptakan tantangan keberlanjutan baru, seperti dislokasi sosial 
akibat otomatisasi dan jejak lingkungan dari ekonomi digital. Keberhasilan 
menavigasi dualitas ini sangat bergantung pada kemampuan MNC untuk beradaptasi 
dengan konteks unik Asia Tenggara—dengan segala dinamika pendorong dan 
penghambatnya—dan dimediasi secara krusial oleh pengembangan kapabilitas 
dinamis serta kehadiran kepemimpinan digital yang berorientasi pada keberlanjutan. 
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